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ABSTRAK 

Perkembangan seni lukis di Banjarbaru menunjukkan tren positif seiring pesatnya pembangunan 
kota dan meningkatnya minat masyarakat terhadap kegiatan kreatif. Namun, minimnya ruang 
kreatif yang layak menjadi tantangan bagi seniman lokal. Oleh karena itu, perancangan Pusat 
Pelatihan Seni Lukis yang mampu mewadahi kegiatan workshop, melukis, pameran, dan galeri 
menjadi kebutuhan mendesak. Bangunan ini diharapkan menjadi ruang ekspresi seni yang nyaman 
sekaligus media edukasi lingkungan yang adaptif terhadap perubahan iklim dan mendukung 
pelestarian budaya lokal. Dalam konteks arsitektur, penerapan prinsip eco-arsitektur menjadi 
pendekatan penting untuk menciptakan ruang yang selaras dengan alam. Prinsip desain seperti 
conserving energy, yang meminimalkan penggunaan energi; working with climate, pendekatan 
desain dengan memanfaatkan iklim semaksimal mungkin pada desain bangunan; Holism, 
pendekatan desain dimana keseluruhan aspek-aspek di atas tadi saling berhubungan menjadi 
landasan dalam menciptakan bangunan yang sehat, adaptif, dan bertanggung jawab terhadap 
ekosistem. Pusat pelatihan seni lukis di Banjarbaru diharapkan menjadi ruang edukatif dan 
inspiratif yang tidak hanya melestarikan seni budaya, tetapi juga menjadi simbol keberlanjutan 
lingkungan dalam seni dan arsitektur . 

Kata Kunci : Pusat Pelatihan, Workshop, Seni Lukis, Melukis, Pameran dan Galeri, Eco-Arsitektur 
 

ABSTRACT 
The development of painting art in Banjarbaru shows a positive trend in line with rapid urban 
growth and increasing public interest in creative activities. However, the lack of adequate creative 
spaces poses a challenge for local artists, particularly the Kaktus Artspace community. Therefore, 
the design of a Painting Training Center that accommodates workshops, painting, exhibitions, and 
galleries has become an urgent need. This building is expected to serve as a comfortable space for 
artistic expression and environmental education, while being adaptive to climate change and 
supportive of local cultural preservation. In architectural terms, the application of eco-architecture 
principles is a crucial approach to creating spaces in harmony with nature. Design principles such as 
conserving energy, working with climate, and holism—where all aspects are interconnected—form 
the foundation for a healthy, adaptive, and ecologically responsible building. Thus, the Painting 
Training Center in Banjarbaru is envisioned as an educational and inspirational space that not only 
preserves cultural arts but also symbolizes environmental sustainability in contemporary 
architecture. 

 
Keywords : Training Center, Workshop, Painting Art, Painting, Exhibition and Gallery, 
Eco-Architecture 
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